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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia  adalah negara yang besar yang terdiri dari 

ribuan pulan-pulau baik besar maupun kecil. Saat ini 

Indonesia terdiri atas 33 propinsi,  Kabupaten/Kodya, 

Kecamatan dan desa. Berdasarkan Keputusan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 146.1-4717 Tahun 2020 tersebut, 

Indonesia terdiri atas 74.961 desa. Menurut data dari Biro 

Pusat Statistik tahun 2018, Indonesia memiliki 1.734 desa 

wisata yang tersebar di seluruh Indonesia yang 

mempunyai atraksi yang menarik dan berbeda-beda. 

 

Gambar 1. Peta desa wisata di Indonesia 

 

Pengetahuan masyarakat pada umumnya tentang 

desa wisata yang ada di Kabupaten Bantul masih kecil 

dikarenakan masih sulitnya mendapatkan data-data atau 



 

 2 | 

informasi yang akurat. Informasi tentang desa wisata yang 

masih sulit didapatkan menyebabkan masyarakat enggan 

mencari informasi yang dibutuhkan sehingga pengetahuan 

tentang desa wisata menjadi kurang. Desa wisata 

Kampung Budaya Betawi Setu Babakan adalah salah satu 

tempat yang dikhususkan menjadi ruang reka cipta sebagai 

dapurnya Budaya Betawi. Di sana pengunjung dapat 

melihat dan berinteraksi dengan Kebudayaan Betawi baik 

fisik maupun non fisik. Pulau Untung Jawa sendiri adalah 

pulau yang berada dalam gugusan Kepulauan Seribu yang 

memiliki luas sekitar 40.10 hektare. Letaknya yang dekat 

dengan Jakarta membuat destinasi wisata ini begitu 

popular karena mudah untuk diakses dan sejak tahun 2002 

Pulau Untung Jawa ini dicanangkan sebagai Desa Wisata 

Nelayan. Kampung Eduwisata Bhinneka RW 06 Kelurahan 

Kebon Kosong Kecamatan Kemayoran adalah merupakan 

konsep edukasi masyarakat tentang lingkungan hidup 

dengan inovasi sebuah kampung Tematik guna mengatasi 

permasalahan pemenuhan kebutuhan dasar utamanya 

pada peningkatan kualitas rumah tinggal warga dan 

prasarana dasar permukiman.  
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Gambar 2. Desa wisata Kampung Budaya Betawi, Kampung 
Bhinneka, Pulau Untung Jawa 

 

B. Permasalahan 

1. Bagaimana membangun Sistem Cerdas Manajemen 

Desa Wisata Terpadu Berbasis Multi Criteria Decision 

Making (MCDM) dan Green Econom 

2. Bagaimana mengevaluasi penerapan Green Economy 

pada desa wisata dengan pendekan 9 elemen green 

economy. 

 

C. Tujuan Khusus 

1. Menghasilkan Model Pembelajaran MBKM Magang 

Technopreneurship yang mendukung Program Renstra 

Kementerian Ekonomi Kreatif 2020-2024 yang salah 
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satunya melalui optimalisasi IT dalam meningkatkan 

manajemen desa wisata di Indonesia. 

2. Menghasilkan TTG berupa Sistem Cerdas anajemen 

Desa Wisata Terpadu Berbasis Multi Criteria Decision 

Making (MCDM) dan Green Economy 

3. Mengkolaborasikan Model Pembelajaran MBKM 

Magang Technopreneurship  dan Hibah Penelitian 

Kemedikbudristek tahun 2022 

4. Mendesiminasikan hasil-hasil kegiatan penelitian 

kepada mitra dan kelompok binaannya, dan 

dilingkungan perguruan tinggi, serta kalangan 

masyarakat/calon pengguna sistem. 

 

D. Relevansi dengan Renstra PT 

Judul usulan penelitian ini terkait dengan topik 

unggulan di Renstra Penelitian LPPM Universitas Persada 

YAI tahun 2021-2025 pada topik: 

1. Penelitian Unggulan Fakultas Teknik pada topik 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam 

Multidisiplin dalam upaya pengembangan teknologi 

informasi untuk mengatasi berbagai permasalahan di 

bidang lain 

2. Penelitian Unggulan Fakultas Ekonomi pada  topik 

Pengembangan Dan pemberdayaan kewirausahaaan 
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berbasis  digital dan juga topik Pengembangan 

UMKM 

 

Penelitian  Unggulan Universitas Persada Indonesia 

YAI berorientasi pada pembangunan kemandirian 

ekonomi (kewirausahaan) untuk kesejahteraan 

masyarakat.   Tema utama dari penelitian unggulan adalah 

Kemandirian Ekonomi menuju masyarakat madani 

berbasis pada psikologi sosial, komunikasi pemasaran 

serta teknologi ramah lingkungan dan kebencanaan.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. State Of The Art Penelitian 

Pengembangan desa wisata di Indonesia dimulai 

sejak Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 

(PNPM) Mandiri  bidang Pariwisata tahun 2009 dengan 

104 desa [2]. Memang konsep pembangunan perdesaan 

berbasis pariwisata tradisional telah ada sebelumnya. Akan 

tetapi perbaikan konsep pariwisata diperdesaan dimulai 

dari gagasan pembangunan perdesaan oleh Sri Sultan HB 

IX di era 2000, dengan mendirikan wisata Desa Brayut dan 

Desa Wisata Tembi. Konsep pengembangan desa wisata ini 

berupa kehidupan dalam beraktivitas, belajar bersama 

masyarakat adat sambil menikmati suasana alam diwarnai 

oleh pertanian, dan ternak sebagai pekerjaan utama [3].  

Desa wisata adalah desa yang dijadikan tempat wisata 

karena daya tarik yang dimilikinya. Desa wisata 

merupakan suatu bentuk integrasi antara atraksi, 

akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam 

suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu 

dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. Desa wisata 

biasanya memenuhi semua unsur wisata yang memiliki 

https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
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potensi daya tarik. Diantaranya wisata alam, wisata 

budaya, dan wisata hasil buatan manusia dalam satu 

kawasan tertentu dengan didukung oleh atraksi, 

akomodasi, dan fasilitas lainnya. Hal ini sesuai dengan 

kearifan lokal masyarakat. Konsep Desa Wisata 

menempatkan masyarakat sebagai aktor utama dalam 

pariwisata[4]. Dengan demikian, dalam desa wisata 

seluruhnya terintegrasi, semua unsur didalam desa untuk 

mengangkat keunikan dan kearifan lokal sebagai 

pariwisata. Wisata edukasi adalah suatu perjalanan wisata 

yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran, studi 

perbandingan ataupun pengetahuan mengenai bidang 

kerja yang dikunjunginya. Salah satu wisata jenis disebut 

juga study tour atau perjalanan kunjungan-kunjungan 

pengetahuan.  Wisata edukasi merupakan suatu program 

dimana peserta kegiatan wisata melakukan perjalanan 

wisata pada suatu tempat tertentu dalam suatu kelompok 

dengan tujuan utama mendapatkan pengalaman belajar 

secara langsung terkait dengan lokasi yang dikunjungi. 

Pesatnya perkembangan desa wisata sebagai salah 

satu sektor industri pariwisata utama di Indonesia perlu 

pembinaan yang jelas dan terpadu terutama di era disrupsi 

yang seharusnya lebih cepat dan informatif bagi wisatawan 

dan calon wisatawan. Kajian pengembangan desa wisata 



 

 8 | 

dengan konsep smart village, maka menjadi titik awal 

perencanaan desa wisata terpadu. Gangguan atau lebih 

dari gangguan dalam pendirian desa wisata terpadu 

merupakan peluang untuk berinovasi [5]. 

B. State Of The Art 

Saat ini konsep dan istilah seperti "e-tourism", “e-

tourism”,  “connected”  tourist,  “social”  tourist, atau semua 

konsep itu terkait dengan kecerdasan atau “smart”: “smart 

city” “smart destination” “wired city” “smart destination” telah 

menjadi tolak ukur dalam kajian, perencanaan, dan 

pengelolaan destinasi, serta dalam bisnis pariwisata [5].  

Smart Tourism adalah konsep yang diturunkan langsung 

dari literatur Smart City [6]. PerbedaanSmart Tourism dari 

eTourisme menekankan hubungan antara atribut fisik 

destinasi dan smart digital ekosistem. Smart Tourism 

memiliki perspektif sosio-teknis, Yigitcanlar pada risetnya 

di tahun 2018 menyarankan tiga dimensi cerdas: Teknologi, 

Manusia, dan Kelembagaan [7]  

Dimensi teknologi membangun hubungan dengan 

infrastruktur fisik dan juga menyediakan dasar-dasar 

untuk atau solusi front-end turis: pengalaman yang 

diperkaya dengan teknologi dan data. Konsep Smart 

Tourism sebagian besar diterapkan diwilayah tujuan (TIK 
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sebagai pilar fundamental untuk daya saing destinasi [8] 

Tanpa penggunaan TIK, destinasi tidak dapat mencapai 

nilai substansial dari atribut geografis mereka di pasar 

wisata[9]. Destinasi yang menggunakan TIK terutama 

untuk mengubah hubungan wisatawan dengan destinasi. 

Namun, ada bias perkotaan yang meluas dalam topik 

Smart Tourism Destinations[8].  

Multi Criteria Decision Making (MCDM) merupakan 

salah satu metode yang paling banyak digunakan dalam 

area pengambilan keputusan. MADM menentukan 

alternatif terbaik dari sekumpulan alternatif (permasalahan 

pilihan) dengan preferensi alternatif sebagai kriteria dalam 

pemilihan. MCDM menggunakan pendekatan optimasi 

sehingga untuk menyelesaikannya harus dicari dahulu 

model matematis dari persoalan yang akan dipecahkan.  

C. Roadmap Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan multi tahun. Peta 

jalan penelitian ini disajikan pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3. Roadmap Penelitian 
 

Kebaharuan penelitian ini adalah memberikan 

pengetahuan mengenai sistem cerdas promosi kunjungan 

dan manajemen desa wisata yang mengintegrasikan 

layanan, manajemen, dan pemaaran berbasis penilaian 

CHSE++ yang mendukung sektor pariwisata. Penelitian ini 

juga memunculkan kepercayaan digital untuk pengelolaan 

dan pemasaran desa wisata dan sebagai inovasi IT saat 

Pandemi Covid-19. Hasil penelitian “Developing  Decision 

Support System on Contuining the Work Contract [10] 

menyatakan bahwa bahwa sistem pendukung keputusan 

berbasis IT tentang kelangsungan kontrak kerja 

merupakan model yang paling layak untuk diterapkan. 

Disamping itu, riset Febrianty di tahun 2021 menyatakan 

bahwa diperlukan ekosistem dan standardisasi untuk 



 

| 11 

memberikan kemajuan yang lebih baik dan memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan UKM dan startup. 

Pemerintah dapat menciptakan ekosistem seperti startup 

melalui pendekatan hybrid [11]. Inti dari ekosistem 

teknologi terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, 

dan konten. Mengelilingi inti ini adalah infrastruktur 

organisasi, semua area ekosistem berinteraksi untuk 

memahami suatu teknologi [12]  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Obyek Penelitian dan Tempat Penelitian 

Obyek penelitian adalah desa wisata yang ada di 

Provinsi DKI Jakarta yang masuk dalam rangking 50 besar 

yaitu Desa Wisata Kampung Betawi, Desa Wisata Untung 

Jawa Kepulauan Seribu dan Desa wisata Kampung 

Bhinneka Jakarta Pusat (yang masuk dalam kategori 300 

besar) Anugerah Desa Wisata Indonesia 2021.  

 

B. Metode Penelitian 

Tahun I (2022) :  

Metode tahap pertama adalah explanatory (kualitatif) 

dan R&D dengan luaran penelitian berupa Sistem cerdas 

manajemen desa wisata terpadu berbasis Multi Criteria 

Decision Making berdasarkan 7 kriteria penilaian desa 

wisata yang dirilis Kemenparekraf. Luaran tahun pertama 

adalah prototype sistem cerdas dalam lingkungan terbatas, 

dokumentasi hasil Uji Coba P1 (termasuk dokumen 

perbaikan/pengembangan) dan Hak paten metode MCDM 

(registered) dan beberapa luaran tambahan lainnya.  
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Tahun II (2023) :  

Metode tahap kedua adalah Metode Evaluasi 

penerapan Green Economy pada desa wisata dengan 

metode deskriptif kualitatif dan SEM berbasis pada 9 

parameter Green Economy [13] 

Dalam tahapan ini, Tim Pengusul akan menerapkan 

metode metode kualitatif deskriptif dengan model Miles 

dan Hubberman pada tiga lokasi yang menjadi mitra 

penelitian.  

 

Gambar 4. Model Miles dan Hubberman 

 

Penerapan konsep green economy dalam 

pengembangan desa wisata mitra (Kampung EduWisata 

Bhinneka, Desa Wisata Pulau Untung Jawa, dan Kampung 

Budaya Betawi) sebagai upaya dalam mewujudkan 

pembagunan yang berwawasan lingkungan terdiri atas:  
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1. Penerapan prinsip-prinsip pembangunan yaitu, 

prinsip keadilan dalam generasi, pencegahan dini, 

perlindungan hayati, dan internalisasi biaya 

lingkungan.  

2. Enam prinsip green economy yang diterapkan, yaitu 

keanekaragaman, skala tepat guna, makanan dan 

sampah, rapih dan keragaman fungsi, mengikuti 

aliran alam, nilai guna yang diutamakan nilai 

instrinsik atau kualitas. 

 

Luaran penelitian ini adalah dokumentasi uji coba P2 

dan paten metode Evaluasi Green Economy.  

 

C. Metode Pengembangan Sistem  

Model penelitian dan pengembangan (R&D) yang 

merupakan dasar untuk mengembangkan produk (Sistem 

Cerdas Manajemen Desa Wisata Terpadu) yang akan 

dihasilkan. Tahapan R&D disusun berdasarkan kombinasi 

ADDIE (1982) model dan Cennarno dan Kalk (2005). Model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Model spiral Cennamo & Kalk (2005) 

memperkenalkan 5 (lima) fase pengembangan (define, 

design, demontration, development, delivery), dan 

Circular model of R&D. Guna menambah bobot 
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developmen dari R&D, dikombinasikan dengan R&D 

Borg&Gall tahap 4-9 (1983)[13].  

 

 

Gambar 5. Circular Model of R & D 
[14] 

   

 

Gambar 6. Evaluasi PAI (Purphose, Activities, Interim Product) 
[14] 
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Gambar 7. Struktur Sistem Cerdas Manajemen Desa Wisata 
Terpadu yang diusulkan 
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D. Pembagian Tugas Penelitian 

 

Tabel 1. Pembagian Tugas dalam Tim Penelitian 
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Gambar 8. Metodologi Penelitian (bahan, alat, metode, TKT) Tahun 
2022-2023  
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BAB IV 

PERANCANGAN 

SISTEM  
 

A. Usecase Diagram 

Use case diagram adalah satu dari berbagai jenis 

diagram UML (Unified Modelling Language) yang 

menggambarkan hubungan interaksi antara sistem dan 

aktor. Use Case dapat mendeskripsikan tipe interaksi 

antara si pengguna sistem dengan sistemnya. Tentunya, 

use case diagram merupakan sesuatu yang mudah 

dipelajari. Langkah awal untuk melakukan pemodelan, 

tentu perlunya suatu diagram yang mampu menjabarkan 

aksi aktor dengan aksi sistem itu sendiri, seperti yang 

terdapat pada use case diagram. Adapun, fungsi dari use 

case diagram sebagai berikut: 

1. Berguna memperlihatkan proses aktivitas secara urut 

dalam sistem. 

2. Mampu menggambarkan proses bisnis, bahkan 

menampilkan urutan aktivitas pada sebuah proses. 

3. Manfaat dari use case di antaranya: 

4. Menggunakannya sebagai kebutuhan verifikasi. 
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5. Menjadi gambaran interface dari sebuah sistem 

karena setiap sistem yang dibangun haruslah 

memiliki interface. 

6. Mengidentifikasi siapa saja orang yang dapat 

berinteraksi dengan sistem, serta apa yang dapat 

dilakukan oleh sistem. 

7. Memberikan kepastian mengenai kebutuhan  sistem, 

sehingga tidak membingungkan. 

8. Memudahkan proses komunikasi antara domain 

expert dan end user. 

 

 

Gambar 9. Usecase Diagram  

 

Usecase Diagram menunjukkan hubungan yang 

terjadi antara aktor dan usecase pada suatu sistem.  
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B. Workflow Diagram 

Workflow atau alur kerja adalah urutan tugas yag 

memproses sekumpulan data.  

 

Gambar 10. Workflow Registrasi  
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Gambar 11. Workflow  Log-In  
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Gambar 12. Workflow Forget Password 

 

Penjelasan:  

a. User memasukkan email yang pernah didaftarkan  

b. Validasi email akan dilakukan apabila email tidak 

ditemukan pada database, apabila email valid maka 



 

 24 | 

sistem akan memproses permintaan reset password 

dengan link yang dikirimkan melalui email. 

c. Pada halaman reset password, user perlu 

memasukkan password baru dan mengkonformasi 

password baru nya. Validasi akan muncul apabila 

password baru dan konfirmasi password baru tidak 

mirip. 

d. Setelah reset password berhasil user bisa bisa 

melakukan login dengan password barunya.  
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Gambar 13. Workflow Diagram Costumer Order 
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C. Entitiy Relation Program 

 

 

Gambar 14. Entitiy Relation Program 
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BAB V 
APLIKASI CUSTOMER 

 

A. Halaman Login sebagai Akun Customer 

 

 

Gambar 15. Tampilan Login Aplikasi  

 

Pada halaman login customer sama seperti tampilan 

login pada umum nya, terdapat kolom untuk memasukkan 

email dan password, serta terdapat tombol login dan juga 

registrasi jika belum memiliki akun. 
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B. Halaman Dashboard Account 

 

 

Gambar 16. Tampilan Dashboard Account  

 

Setelah berhasil login, maka customer akan masuk 

kehalaman welcome akunnya. Terdapat kolom searching 

dan juga type pencarian yang ingin dilakukan. Mulai dari 

hotel, restoran, tempat wisata, dan penyewaan kendaraan. 
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C. Halaman List Wisata 

 

 

Gambar 17. Tampilan Halaman List Wisata 

 

Pada halaman ini akan terlihat wisata apa saja yang 

terkoneksi dan bisa dikunjungi oleh customer aplikasi 

Wisataqu. Untuk dapat melihat informasi lebih mengenai 
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wisata tersebut, maka customer dapat mengeklik wisata 

yang diinginkan. Maka akan tampil detail wisata seperti 

gambar dibawah ini. 

 

D. Halaman Detail Wisata 

 

Gambar 18. Tampilan Halaman Detail Wisata 
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Pada halaman  ini akan terlihat semua informasi 

detail mengenai wisata tersebut, mulai dari harga lokasi, 

kategori wisata, deskripsi serta terdapat tombol keranjang 

untuk customer yang ingin melakukan pemesanan. 

 

E. Halaman Add to Cart 

 

 

Gambar 19. Tampilan Halaman Add to Cart 
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Pada halaman ini terdapat beberapa kolom yang 

haarus diisi, tanggal mulai dan tanggal berakhir 

pemesanan, quantity, dan note. jika semua sudah terisi 

maka customer bisa mengklik tombol save change. 

 

F. Halaman Cart/Keranjang 

 

 

Gambar 20. Tampilan Halaman List Keranjang 
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Pada halaman ini akan ditampilkan wisata apa saja 

yang ingin dipesan. Untuk melakukan pembayaran maka 

customer harus mengklik tombol detail cart dan aan tampil 

halaman seperti di bawah ini. 

 

G. Halaman Detail List Cart 

 

 

Gambar 21. Tampilan Halaman Detail List Cart 

 

Pada halaman ini lah customer dapat mengatur 

kembali pesanan nya, jika ingin  mengedit pesanan nya 

maka customer dapat mengklik tombol edit yang berwarna 

biru, namun jika customer ingin menghapus list 

orderannya dapat mengklik tombol delete yang berwarna 

merah. Jika semua informasi dirasa sudah tepat dan ingin 
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melakukan pemesanan atau check out, maka customer bisa 

mengklik tombol check out yang berwarna hitam. Saat 

tombol check out di klik maka sistem akan otomatis 

menampilkan halaman pembayaran seperti dibawah ini. 

 

H. Halaman Payment 

 

 

Gambar 22. Tampilan Halaman Payment 

 

Pada  halaman ini  customer dapat memilih metode 

pembayaran  yang ingin dilakukan , serta dapat memilih 

bank apa yang akan digunakan untuk  melakukan 

pembayaran. Dan  terdapat informasi mengenai nominal 
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yang harus dibayar. jika ingin menggagalkan transaksi 

customer hanya perlu mengklik tombol cancle. Namun Jika 

semua kolom sudah terisi customer langsung mengklik 

tombol chech out untuk melanjutkan pembayaran.  Dan 

sistem akan menampilkan halaman history payment 

seperti gambar dibawah ini. 

 

Gambar 23. Tampilan Halaman History Payment 
 

Pada halaman ini terdapat beberapa informasi seperti 

nomer invoice, payment, bank yang dipilih, payment 

account, experied, status, tital, dan terdapat action detail 

untuk melihat detail informasi dari pemesanan. 

Selanjutnya customer dapat melakukan pembayaran dan 

melakukan upload bukti  pembayaran seperti pada gmabar 

dibawah ini. 
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Gambar 24.  Tampilan Halaman Upload Bukti Bayar 

 

Pada halaman inilah cutomer mengupload bukti 

bayar. Untuk menguploadnya cutomer dapat mengklik  

pilih file, jika file sudah dipilih maka langsung mengklik 

tombol upload untuk mengupload nya. Jika upload file 

berhasil maka akan muncul seperti gambar dibawah ini. 
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Gambar 25. Tampilan Halaman Detail Transaksi dan Bukti 
Pembayaran 
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BAB VI 
APLIKASI MITRA  

 

A. Halaman Login Sebagai Mitra  

 

 

Gambar 26. Tampilan Halaman Login  

 

Halaman login mitra memiliki fungsi seperti menu 

login pada umum nya, terdapat kolom untuk memasukkan 

email dan juga password serta terdapat tombol login untuk 

masuk dan juga tombol registrasi untuk mitra yan ingin 

bergabung dan membuat akun mitra. 
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B. Halaman Registrasi  

 

 

Gambar 27. Tampilan Halaman Registrasi 
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Pada halaman regitrasi mitra ini terdapat beberapa 

kolom yang wajib diisi untuk mendaftar menjadi mitra dari 

wisataqu yaitu nama, nama bisnis, type bisnis, password, 

konfirmasi password, email, nomer telpon, serta alamat 

seperti provinsi, kota, serta alamat lengkap dapat 

dituliskan pada kolom addres. Setelah lengkap diisi semua 

kolom, maka mitra langsung klik tombol registrasi dan 

data otomatis akan tersimpan pada system. 

 

C. Halaman Welcome Mitra 

 

 

Gambar 28. Tampilan Halaman Welcome Mitra 

 

Pada halaman welcome mitra akan menampilkan 

beberapa grafik yang akan mempermudah mitra 

untukmelihat pergerakan bisnis nya pada aplikasi 

wisataqu. Selain itu terdapat beberapa menu yaitu menu 
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account, menu Mitra, menu category, menu service 

/product, menu transaction. 

 

Gambar 29. Popup Menu Account Mitra 

 

Menu accountmitra akan menampilkan beberapa 

menu kembali, yaitu menu profil, change password, dan 

logout. 
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Gambar 30. Halaman Profil Mitra 

 

Pada halaman menu profile mitra akan disuguhkan 

dengan tampilan seperti diatas. Dimana ada beberapa 

kolom yang harus diisi dan dapat diedit sesuai dengan data 

yang diperlukan. Terdapat kolom foto profil, kolom email, 

kolom nomer hp, kolom nama dan kolom alamat. Setelah 

selesai diisi maka mitra mengklik tombol save change agar 

semua data dapat tersimpan pada system. 

 

 

Gambar 31. Halaman Change Password 
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D. Halaman Menu Mitra 

 

 

Gambar 32. Halaman Menu Mitra 

  

Pada halaman menu mitra ini terdapat beberapa 

informasi yang harus diisi oleh mitra, seperti pengelola, 

payment, transportasi, detail pengelola, dan juga sarana. 

Untuk dapat menambahkan dan mengedit informasi, mitra 

dapat menggunakan action yang sudah disediakan pada 

halaman tersebut, seperti tombol edit, add, dan tombol 

hapus. 
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Gambar 33. Action Menu Mitra 
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Gambar 34. Halaman Edit Pengelola 

 

Pada halaman ini mitra dapat mengedit informasi 

mengenai bisnis nya, seperti nama, deskripsi, class, tanggal 

mulai kontrak, tanggal berakhir kontrak, kolom upload 

foto, dan juga kolom upload dokumen MCU. 
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Gambar 35. Halaman Add Payment Mitra 

 

Pada halaman add payment terdapat beberapa kolom 

yang harus diisi oleh mitra seperti bank, account name, 

account number, dan kategori pembayaran. Setelah semua 

data sudah diisi maka mitra dapat mengkil tombol yes 

untuk menyimpan semua data yang sudah diisi. 
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Gambar 36. Halaman Edit Payment Mitra 

 

Pada halaman edit payment data yang sudah 

dimasukkan dapat di edit kembali dan mitra dapat 

memasukkan data terbaru. Setelah semua data sudah 

diperbaharui, maka mitra dapat menekan tombol yes 

untuk menyimpan data yang sudah diperbaharui.  
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Gambar 37. Jenis Angkutan 

 

Ada beberapa jenis angkutan yang tersedia, seperti 

busway, mobil, motor, dan juga ojek. Begitu juga pada 

transportasi utama. 
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Gambar 38. Halaman Add Detail Pengguna 

 

Pada halaman detail pengguna ini terdapat beberapa 

kolom yang harus diisi oleh mitra, seperti karakteristik, 

jasa, produk, tiket masuk, dan jam buka. Setelah semua 

terisi maka mitra dapat menyimpan semua data tersebut 

pada system dengan mengklik tombol yes. 
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Gambar 39. Halaman Edit Detail Pengguna 

 

Pada halaman ini mitra dapat mengedit semua data 

yang ada dengan data terbaru. Setelah semua data berhasil 

di edit atau diupdate, mitra dapat menyimpannya kembali 

dengan mengklik tombol yes. 
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Gambar 40. Halaman Add Sarana 

 

Pada halaman Add sarana ini terdapat beberapa 

kolom yang harus diisi seperti kategori,kondisi, 

kebersihan, fasilitas, kolom upload media dan kolom pusat 

informasi. Setelah semua data sudah diisi maka mitra 

dapat mengkliktombol yes untuk menyimpan data pada 

system. 
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Gambar 41. Halaman Edit Sarana 

 

Pada halaman ini mitra dapat mengedit semua data 

yang ada dengan data terbaru. Setelah semua data berhasil 

di edit atau diupdate, mitra dapat menyimpannya kembali 

dengan mengklik tombol yes. 

 

E. Halaman Menu Category 

 

 
Gambar 42. Halaman Menu Category 
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Pada halaman ini terdapat beberapa informasi seperti 

nama category dan juga action yang dibutuhkan seperti 

action add, edit dan hapus. 

 

 
Gambar 43. Halaman Edit Category 

  

Pada halaman ini nama categor dapat di edit sesuai 

yang dibutuhkan dan setelah data selesai di perbaharui, 

maka mitra dapat mengklik tombol yes untuk 

menyimpannya kembali. 

 

 
Gambar 44. Halaman Add Category 
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Pada halaman ini category dapat ditambah sesuai 

dengan keperluan, dan memasukkan nama category. 

Setelah semua data terisi maka mitra dapat menyimpan 

data dengan mengklik tombol yes. 

 

F. Halaman Service Product 

 

 
Gambar 45. Halaman Service dan Product 

 

Pada halaman ini terdapat kolom search agar 

mempermudah mitra untuk mencari data yang 

dibutuhkan saat data yang tersedia sudah lebih banyak. 

Terdapat pula tombol add yang dapat digunakan saat 

mitra ingin menambahkan service atau product nya 

kedalam aplikasi wisataqu. Dan jugaterdapat beberapa 

action yaitu tombol edit, detail dan juga hapus. Tombol edit 

dapat digunakan untuk mengedit data yang sudah 

dimasukkan, tombol hapus dapat digunakan jika mitra 

ingin menghapus data yang diinginkan, sedangkan tombol 

detail digunakan saat mitra ingin melihat detail tampilan 

data yang sudah dimasukkan. Tampilan halaman seperti di 

bawah ini. 
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Gambar 46. Halaman Detail Service dan Product 

 

Pada halaman detail service dan product terdapat 

beberapa informasi seperti foto, rating, tombol review info, 

nama product atau service, pax, facility, price, stok, 

category, dan juga deskripsi. Serta terdapat tombol back 

untuk kembali kehalaman sebelumnya.  

 

 
Gambar 47. Halaman Add Service dan Product 

 

Pada halaman add service dan product ini terdapat 

beberapa kolom yang harus di isi oleh mitra, seperti 

gambar, nama, price, facility, stock, category, deskripsi, 

serta tombol untuk add media ataugambar dari service dan 

product. Setelah semua data terisi mitra dapat mengklik 



 

 56 | 

tombol save untukmenyimpan data, atau cancle jika tidak 

jadi menyimpan data. 

 

 
Gambar 48. Halaman Edit Service dan Product 

 

Pada halaman ini mitra dapat mengedit data yang 

sekira nya tidak lagi dibutuhkan dan dapat mengantinya 

dangan data terbaru. Jika semua data sudah diperbaharui 

maka mitra dapat mengklik tombolsave untuk menyimpan 

data dan tombol cancel jika mitra tidak jadi 

memperbaharui data. 

 

G. Halaman Transaction 

 

 
Gambar 49. Halaman Transaction 
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Pada halaman ini semua transaksi data customer dan 

mitra akan tercatat. Terdapat kolom search yang dapat 

mempermudah mitra jika ingin mencari sebuah transaksi 

diataran banyak transaksi lainnya. Terdapat juga bebrapa 

informasi transaksi seperti nomer, Id transaksi, tanggal 

transaksi, pengunjung, total, grant total, status dan juga 

ada tombol action. Pada tombol action tedatap action detail 

untuk melihat informasi secara detail mengenai transaksi 

tersebut. Selain itu terdapat tombol export yang dapat 

digunakan untuk mencetak laporan, baik dalam bentuk 

excel dan juga pdf. 
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BAB VII 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pengembangan desa wisata merupakan salah satu 

bentuk percepatan pembangunan desa secara terpadu 

untuk mendorong transformasi sosial, budaya, dan 

ekonomi desa. Kemenparekraf/Baparekraf melalui 

Program Anugerah Desa Wisata Indonesia 2021 yang  

bertujuan menjadikan desa wisata Indonesia sebagai 

destinasi pariwisata berkelas dunia dan berdaya saing 

tinggi. Anugerah Desa Wisata Indonesia 2021 mengangkat 

tema “Indonesia bangkit”. Tema ini diharapkan dapat 

mendorong semangat pelaku pariwisata dan ekonomi 

kreatif di desa wisata untuk kembali bangkit pasca 

pandemi COVID-19. Efek yang luar biasa juga terlihat 

sebagai hasil dari program tersebut,  setiap daerah dan 

desa mulai mencermati potensi-potensi yang dimilikinya 

untuk diangkat dan dikembangkan agar memberikan nilai 

tambah manfaat dan mendorong produktivitas yang tinggi 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Akan 

tetapi seiring dengan hal tersebut, pengetahuan 

masyarakat khususnya wisatawan domestik atau 
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mancanegara mengenai desa wisata Indonesia masih 

minim dikarenakan masih sulitnya mendapatkan data atau 

informasi yang akurat. Hal itu menjadi salah satu sebab 

gagalnya peluang kunjungan atau gagal mendapatkan 

devisa negara. Oleh karenanya, pemerintah terus berupaya 

mendorong inovasi teknologi digital guna membangun 

Desa Wisata berbasis Smart City dan Smart Tourism. Hal 

tersebut perlu dilakukan untuk memudahkan para turis 

dalam mengakses wilayah pariwisata. Potensi desa wisata 

yang belum diketahui menyebabkan beberapa desa wisata 

di Indonesia menjadi terhambat perkembangannya 

sehingga terlihat gap desa wisata yang maju dan yang 

tertinggal.  Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

sistem cerdas manajemen desa wisata terpadu dengan 

pendekatan Multi Criteria Decision Making (MCDM) dan 

Green Economy berbasis android. Sistem smart tourism ini 

akan menjadi inovasi untuk memudahkan pengambilan 

keputusan bagi para wisatawan dan nilai tambah desa 

wisata yang mengusung green economy dengan indiaktor. 

Obyek penelitian adalah desa wisata di Perdesaan DKI 

Jakarta yang masuk dalam rangking 50 besar yaitu Desa 

Wisata Kampung Betawi, Desa Wisata Untung Jawa 

Kepulauan Seribu dan Desa wisata Kampung Bhinneka 

Jakarta Pusat (masuk kategori 300 besar) Anugerah Desa 
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Wisata Indonesia 2021.  Metode tahun pertama (2022) 

adalah metode R&D dan MCDM dengan luaran tahap 

pertama berupa prototipe aplikasi, dokumentasi uji coba 

terbatas (P1), Paten (terdaftar) dan luaran tambahan di 

Journal of Theoretical and Applied Electronic Commerce 

Research (https://www.mdpi.com/journal/jtaer) terindex Scopus 

Q2. Metode tahun kedua (2023) adalah penerapan 

Sembilan prinsip utama Green Economy Desa Wisata 

berdasarkan UNEP Governing Council yang akan 

dievaluasi juga dengan metode deskriptif kualitatif dan 

SEM dengan luaran penelitian berupa paten, dokumen uji 

coba aplikasi skala lapangan (P2), dan luaran tambahan 

Journal of Sustainable Tourism 

(https://www.tandfonline.com/toc/rsus20/current) terindex 

Scopus Q1.  TKT akhir tahun 1 adalah 5, TKT akhir tahun 2 

TKT akhir adalah 6. Hasil penelitian ini akan menjadi 

inovasi smart system yang membantu keputusan calon 

wisatawan dan sekaligus mengidentifikasi penerapan 

prinsip  green economy desa wisata. 

 

https://www.mdpi.com/journal/jtaer
https://www.tandfonline.com/toc/rsus20/current
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GLOSARIUM 
 

Android  : Sistem operasi berbasis Linux 

yang dirancang untuk 

perangkat bergerak layar 

sentuh seperti telepon pintar 

dan komputer tablet 

Aplikasi  :Perangkat lunak yang 

menggabungkan beberapa fitur 

tertentu dengan cara yang dapat 

diakses oleh pengguna 

Dashboard : Aplikasi sistem informasi yang 

menyajikan informasi mengenai 

indikator utama dari aktifitas 

organisasi secara sekilas dalam 

layar tunggal. Pembuatan 

model memperhatikan 3(tiga) 

aspek utama dashboard yaitu 

penyajian data/informasi, 

personalisasi, dan kolaborasi 

antar pengguna. 

Diagram   : Suatu representasi simbolis 

informasi dalam bentuk 
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geometri 2 dimensi sesuai 

teknik visualisasi. Kadang 

teknik yang dipakai 

memanfaatkan visualisasi tiga 

dimensi yang kemudian 

diproyeksikan ke permukaan 

dua dimensi. 

Fasilitas  : Yang merujuk kepada sarana 

atau prasarana atau 

perlengkapan atau alat-alat 

yang disediakan oleh 

pemerintah yang dapat 

digunakan untuk kepentingan 

bersama dalam melaksanakan 

kegiatan sehari-hari. Dalam 

menggunakan fasilitas umum, 

masyarakat tidak dikenai 

bayaran. 

Fitur  : Dari Feature, fungsi atau 

kemampuan khusus yang ada 

pada sebuah alat 

Green Economy : Sebuah rezim ekonomi yang 

meningkatkan kesejahteraan 

manusia dan kesetaraan sosial, 
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sekaligus mengurangi risiko 

lingkungan secara signifikan 

Industri : Suatu bidang atau kegiatan 

ekonomi yang berkaitan dengan 

pengolahan bahan baku atau 

pembuatan barang jadi di 

pabrik dengan menggunakan 

keterampilan dan tenaga kerja 

(bahasa Inggris: industrious) 

dan penggunaan alat-alat di 

bidang pengolahan hasil bumi, 

dan distribusinya sebagai 

kegiatan utama. 

Keputusan : Sebagai suatu hasil atau 

keluaran dari proses mental 

atau kognitif (yang membawa 

pada pemilihan suatu jalur 

tindakan di antara beberapa 

alternatif yang tersedia 

Link  : Sebuah acuan dalam dokumen 

hiperteks ke dokumen yang lain 

atau sumber lain. 

Manajemen : Seni menyelesaikan pekerjaan 

melalui orang lain juga sebagai 



 

| 67 

sebuah proses perencanaan, 

pengorganisasian, 

pengkoordinasian, dan 

pengontrolan sumber daya 

untuk mencapai sasaran secara 

efektif dan efisien 

Menu : Yaitu Daftar perintah-perintah 

suatu perangkat lunak 

(program) yang apabila 

dieksekusi akan menjalankan 

suatu perintah tertentu dari 

aplikasi. Menu digunakan 

sebagai alternatif dari 

antarmuka baris perintah 

Mitra  : Kawan kerja, pasangan kerja, 

rekan Kerja telah memilih 

perusahaan itu sebagai 

dagangnya. Bisnis partner 

dalam mengadakan bisnis. 

Kerja mitra dalam mengadakan 

pekerjaan 

Monitoring   : Pemantauan yang dapat 

dijelaskan sebagai kesadaran 

(awareness) tentang apa yang 
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ingin diketahui, pemantauan 

berkadar tingkat tinggi 

dilakukan agar dapat membuat 

pengukuran melalui waktu 

yang menunjukkan pergerakan 

ke arah tujuan atau menjauh 

dari itu 

Pemasaran  :  Aktivitas dan proses 

menciptakan, 

mengomunikasikan,menyampa

ikan,dan mempertukarkan 

tawaran yang bernilai bagi 

pelanggan, klien, mitra, dan 

masyarakat umum. 

Pengembangan : Proses mengembangkan 

sesuatu. Pengembangan dapat 

mengacu pada beberapa hal 

bisnis. 

Produktivitas  : Suatu ukuran yang 

menyatakan bagaimana 

baiknya sumber daya diatur 

dan dimanfaatkan untuk 

mencapai hasil yang optimal. 
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Registrasi  : Tahapan pendaftaran setiap 

program yang berfungsi untuk 

menghubungkan data pribadi 

pengguna di program tersebut 

Repository : Tempat disimpannya berbagai 

macam program atau aplikasi 

yang telah dibuat sedemikian 

rupa sehingga bisa diakses 

melalui internet 

Requiretments Program : kebutuhan fisik atau 

fungsional tunggal yang 

terdokumentasi yang ingin 

dipenuhi oleh desain, produk, 

atau proses tertentu. Ini 

biasanya digunakan dalam arti 

formal dalam desain rekayasa, 

termasuk misalnya dalam 

rekayasa sistem, rekayasa 

perangkat lunak, atau rekayasa 

perusahaan 

Roadmap  : Bentuk peta yang merinci jalan 

dan jaringan transportasi 

Sebuah rencana  
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Sistem  : Suatu kesatuan yang terdiri 

atas komponen atau elemen 

yang dihubungkan bersama 

untuk memudahkan aliran 

informasi, materi, atau energi 

untuk mencapai suatu tujuan. 

Istilah ini sering digunakan 

untuk menggambarkan suatu 

set entitas yang berinteraksi, di 

mana suatu model matematika 

sering kali bisa dibuat. 

Terintegrasi  : Adanya saling keterkaitan 

antar sub sistem sehingga data 

dari satu sistem secara rutin 

dapat melintas, menuju atau 

diambil oleh satu atau lebih 

sistem yang lain 

Transaksi  : Persetujuan jual beli (dalam 

perdagangan) antara dua pihak 

dan pelunasan (pemberesan) 

pembayaran (seperti dalam 

bank) 

Website  : Sekumpulan halaman. web 

yang saling berhubungan yang 
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umumnya berada pada peladen 

yang sama berisikan kumpulan 

informasi yang disediakan 

secara perorangan, kelompok, 

atau organisasi 

Wisata : Sebuah tempat 

rekreasi/tempat berwisata. 

Objek wisata dapat berupa 

objek wisata alam seperti 

gunung, danau, sungai pantai, 

laut atau berupa objek wisata 

bangunan seperti museum, 

benteng, situs peninggalan 

sejarah, dll. 
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